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Abstract 
 

This research was motivated by the problem of Smartphone Dysfunction in the Teaching and Learning 
Process and looked at the teaching and learning process in the classroom, at SMAN 2 Ranah Batahan, 
West Pasaman Regency. This research aims: 1) to describe Smartphone Dysfunction in the Teaching 
and Learning Process. This research uses functional structural theory from Robert K Merton. Structural 
functionalism is a broad viewpoint in sociology and anthropology that attempts to interpret society as a 
structure with interconnected parts. The type of research used is descriptive with a qualitative approach. 
The informants in this research were, Class West Pasaman. Data collection techniques in this research 
are observation, interviews and documentation. Data analysis techniques include data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of this research show that, Smartphone Dysfunction 
in the Teaching and Learning Process at SMAN 2 Ranah Batahan, West Pasaman Regency has 
several Smartphone Dysfunctions, namely: 1) Smartphones are used for entertainment, 2) Smartphones 
are used to develop network friendships by students. 
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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan Disfungsi Smartphone Dalam Proses 

Belajar Mengajar serta melihat proses belajar mengajar dalam kelas, di SMAN 2 Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mendeskripsikan Disfungsi 

Smartphone Dalam Proses Belajar Mengajar. Penelitian ini menggunakan teori struktural  fungsional 

dari Robert K Merton. Fungsional struktural adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi dan 

antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian 

yang saling berhubungan. Jenis penelitian yang di gunakan adalah Deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah, Peserta Didik kelas X IPS 3 di SMAN 02 Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat, Guru Sosiologi di SMAN 02 Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat, Guru BK di SMAN 02 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat, Kepala Sekolah 

SMAN 02 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
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ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Disfungsi 

Smartphone Dalam Proses Belajar Mengajar di SMAN 2 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 

memiliki beberapa Disfungsi Smartphone yaitu : 1) Smartphone dipergunakan sebagai hiburan, 2) 

Smartphone dipergunakan untuk mengembangkan pertemanan relasi jaringan oleh siswa. 

Kata Kunci : Disfungsi, Smartphone, Proses Pembelajaran  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman, 2022). 

Pendidikan merupakan kewajiban setiap manusia tanpa terkecuali semua berhak 

mendapatkan sarana prasarana dan media untuk menunjang proses belajar mengajar. 

Pendidikan juga memiliki karakteristik yang berkenaan dengan cara memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan serta pengalaman. Anggapan dasarnya adalah setiap manusia 

dilahirkan dengan membawa fitrah serta dibekali dengan berbagai potensi dan kemampuan 

yang berbeda dengan dari manusia lainnya(Izzan n.d.) 

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran baik itu berupa gambar, video dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan untuk 

dapat merangsang pola pembelajaran agar dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar  

mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan. Dengan adanya media smartphone ini berbagai aplikasi yang terdapat di dalamnya 

yang digunakan sebagai alat pendukung untuk proses belajar mengajar menjadi sangat 

menarik, proses pembelajaran antara guru dengan siswa juga akan lebih menyenangkan 

dengan adanya media pembelajaran berbasis smartphone. tetapi di sisi lain smartphone 

dipergunakan siswa untuk bermain game online saat proses belajar, hal ini menjadi salah satu 

pemicu terjadinya disfungsi smartphone dalam proses belajar mengajar. 

Melihat aktifitas siswa dalam menggunakan smartphone, berbagai kebijakan diterapkan 

oleh pihak sekolah kepada siswanya, diantaranya ada sekolah yang mengizinkan siswa 

menggunakan smartphone dan ada juga pihak sekolah yang tidak mengizinkan siswanya 

menggunakan smartphone dalam proses pembelajaran dan lingkungan sekolah. Adapun alasan 
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pihak sekolah yang mengizinkan siswa untuk menggunakan smartphone di lingkungan sekolah 

adalah kelebihan smartphone yang bisa dengan cepat mengakses informasi yang dibutuhkan, 

bahkan sebagian guru kelas memperbolehkan siswa menggunakan smartphone saat proses 

belajar mengajar berlangsung dengan alasan dapat menunjang proses pembelajaran. 

Sementara alasan sekolah tidak mengizinkan siswa menggunkan smartphone di lingkingan 

sekolah, melihat dampak buruk dari penggunaan smartphone yang bisa merusak moral siswa 

yang dengan mudahnya mengakses situs-situs pornografi dan menjadi korban tindak 

kejahatan.  

Diperbolehkannya siswa membawa smartphone ke sekolah dengan syarat 

dipergunakan untuk belajar, mencari materi pembelajaran, serta tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran. tetapi dengan adanya smartphone ini siswa malah mengalihkan 

fungsinya tidak di pergunakan untuk belajar atau mencari pembelajaran yang di arahkan oleh 

guru mata pelajaran tetapi siswa menggunakan smartphonenya untuk bermain game, selfi-selfi 

saat jam pelajaran, mendengarkan musik, serta cetingan dan bukan dipergunakan untuk 

belajar . oleh karena itu dalam pembelajaran tidak sedikit siswa yang menggunkan smartphone, 

karena sudah diperbolehkan oleh lingkungan sekolah untuk membantu pembelajarannya. 

Tetapi smartphone boleh digunakan ketika guru mata pelajaran memintanya untuk 

menggunakan smartphonenya. Dan tidak sedikit siswa yang menaati peraturan yang telah 

dibuat oleh guru mata pelajaran, tidak hanya di dalam kelas saat jam istirahat juga siswa 

memainkan smartphonenya untuk bermain game, terlebihnya saat masih berlangsungnya 

proses pembelajaran di kelas dan siswa pun memainkan smartphonenya untuk bermain game 

dengan temannya. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan teori struktural  fungsional dari Robert K Merton. 

Fungsional struktural adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi dan antropologi 

yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang 

saling berhubungan. Teori fungsionalisme struktural melihat masyarakat sebagai suatu sistem 

yang teratur, terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, dimana bagian yang satu 

tidak dapat berfungsi tanpa  ada hubungan dengan yang lainnya 
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Informan dalam penelitian ini adalah 14 orang, 11 orang peserta didik kelas X IPS 3 

di SMAN 02 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat, 1 Orang Guru Sosiologi di SMAN 

02 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat, 1 orang Guru BK di SMAN 02 Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat, dan 1 orang Kepala Sekolah SMAN 02 Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat . Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi non partisipan, 

wawancara mendalanm, dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan individu 

dengan dengan analisis mulles dan Hubermen (Sugiyono) yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan  

 

HASIL 

        Fungsi Smartphone dalam proses belajar mengajar adalah untuk memperoleh bahan 

belajar dan mengajar, bagi seorang guru ataupun pelajar, smartphone dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh bahan ajar atau sumber belajar. Guru dapat memperoleh informasi tentang 

materi yang akan diajarkan kepada peserta didik melalui internet, informasi berupa 

referensi,video, atau gambar pendukung, dapat dengan mudah diperoleh di internet baik oleh 

guru maupun siswa, hal ini dapat mempermudah guru saat menyampaikan materi kepada 

peserta didik, dan menambah pengetahuan siswa di sekolah. Smartphone berfungsi untuk 

belajar siswa. Smsrtphone yang terkoneksi dengan internet dapat mempermudah siswa dalam 

memperoleh sumber belajar tambahan. Selain dari guru, maka siswa dapat memperluas 

pengetahuannya dengan mencari referensi lain di internet. Hal ini dapat di kategorikan 

kegiatan pada saat proses belajar mengajar yang menggunakan smartphone sebagai sumber 

informasi mengharuskan guru mengawasi siswanya.  

Disfungsi smartphone merupakan sebuah alat komunikasi yang berubah fungsinya 

menjadi beberapa hal salah satunya yang menjadi favorit yaitu dipergunakan sebagai media 

untuk bermain game online dikalangan pelajar, adanya disfungsi smartphone ini bukan lagi 

hanya sekedar alat untuk berkomunikasi, melainkan banyak fungsi seperti bermain game 

online yang bisa membuat dampak positif ataupun negatif dari smartphone itu sendiri. 
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1. Siswa Menggunakan Smartphone untuk Bermain Game Saat Proses Belajar 

Mengajar 

Selama proses belajar mengajar berlangsung adanya arahan dari guru untuk mencari 

materi pelajaran dengan menggunakan Smartphone, hal ini dipergunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran baik guru maupun siswa. Akan tetapi disisi lain siswa 

malah menggunakan smartphone nya untuk bermain game online (Mobile Legends). 

Game online merupakan sebuah permainan yang di mainkan dengan menggunakan 

internet untuk mengaksesnya, bermain game secara online menjadi aktifitas yang 

paling menyenangkan dalam beberapa tahun ini, terutama karena perkembangan 

internet yang pesat.  

Karena adanya game online ini siswa cenderung tidak mengerjakan tugas sekolah, 

tidak mencatat materi pembelajaran. Fenomena seperti ini peneliti temui saat 

penelitian di SMA Negeri 2 Ranah Batahan. proses pembelajaran didalam kelas 

memang diperbolehkan oleh guru mata pelajaran untuk membawa smartphone tetapi 

siswa menggunakan smartphone nya untuk bermain game online di dalam kelas dengan 

temannya. 

2. Siswa Menggunakan Smartphone Untuk Selfi-Selfi Saat Proses 

Seiring berjalannya proses pembelajaran, adanya penggunaan smartphone untuk 

bermain game online dan cetingan oleh siswa saat jam pelajaran berlangsung, ada juga 

siswa yang menggunakan smartphone nya untuk selfi-selfi di kelas, siswa ini selfi dengan 

teman yang berada di belakang bangkunya, siswa yang selfi ada 4 orang apabila guru 

sedang menjelaskan meteri pembelajaran didepan kelas maka siswa tersebut 

menggunakan smartphone nya untuk selfi di bangkunya. Siswa yang menggunakan 

smartphone nya untuk selfi di bangkunya bukan untuk mencari materi pelajaran.  

3. Siswa Menggunakan Smartphone untuk Chattingan Saat Jam Pelajaran 

Penggunaan smartphone untuk bermain game online oleh siswa saat jam pelajaran 

berlangsung, ada juga siswa yang menggunakan smartphone nya untuk cetingan dengan 

pacar nya di kelas, apabila guru sedang menjelaskan meteri pembelajaran didepan 

kelas maka siswa tersebut menggunakan smartphone nya untuk cetingan. Proses belajar 

mengajar didalam kelas siswa menggunakan smartphone nya untuk cetingan dan bukan 

untuk mencari materi pelajaran sesuai arahan dari guru mata Pelajaran. 
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4. Siswa Menggunakan Smartphone Untuk Membuka Instagram Dalam Proses 

Belajar Mengajar 

Siswa menggunakan smartphone nya untuk membuka instagram saat guru menjelaskan 

materi pelajaran. Jadi siswa ini saat guru menjelaskan materi pelejaran mereka malah 

membuka instagram untuk melihat story dan postingan yang ada didalamnya. yang 

peneliti lihat dilapangan ada 2 orang siswa yang menggunakan smartpnenya untuk 

membuka instagram dan peneliti melihat reaksi guru mata pelajaran disisni ialah guru 

menegurnya untuk smartphone nya di simpan dulu. 

 

PEMBAHASAN 

Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu teori struktural fungsional dari 

Robert K.merton. Teori  structural fungsional ini diarahkan pada fungsi-fungsi sosial, yang 

menurut merton fungsi didefinsikan sebagai konsekuensi-kosenkuensi yang disadari dan yang 

menciptakan adapatasi atau penyesuaian sistem sosial. Dalam konsep utama dari teori 

struktural fungsioanal ini yakni fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifes dan 

keseimbangan. Dari Disfungsi Smartphone Dalam Proses Belajar Mengajar  memilki ketidak 

sesuaian penggunaan smartphone dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Dalam penelitian ini teori struktural fungsional dari Robert K.merton yang digunakan 

untuk mengetahui Disfungsi Smartphone Dalam Proses Belajar Mengajar . disfungsi smartphone 

ini di lakukan oleh siswa/siswi kelas X IPS 3di SMA Negeri 2 Ranah Batahan. Proses 

pembelajaran dikelas dilakukan oleh guru dan siswa , dalam proses belajaran guru juga 

memberikan himbauan kepada siswa untuk menyimpan smartphone nya terlebih dahulu 

sebelum guru mata pelajaran menghimbau untuk menggunakan smartphone dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan adanya fenomena disfungsi smartphone dalam pembelajaran tersebut  peneliti 

menjadi sangat yakin bahwa smartphone di pergunakan siswa untuk hal yang tidak bermanfaat 

seperti main game online, selfi , cetingan dan membuka instagram, bukan untuk mencari 

materi pembelajaran.Smartphone yang awalnya sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa, 

untuk mencari materi pembelajaran ketika ada diskusi kelompok dan sebagainyadan sekarang 

berubah fungsinya menjadi beberapa hal salah satunya yang menjadi favorit yaitu sebagai 

media untuk bermain game online di kalangan pelajar.  
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

penelitian mengenai Disfungsi Smartphone Dalam Proses Belajar Mengajar di SMA Negeri 2 

Ranah Batahan. peneliti dapat mengetahui apa saja Disfungsi Smartphone yang di lakukan oleh 

siswa saat jam pelajaran berlangsung di kelas di antaranya siswa bermain game,selfi, dan 

cetingan sehingga siswa tersebut tidak mendengarkan guru mata pelajaran saat sedang 

menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas. Apabila siswa sudah di tegur oleh guru mata 

pelajaran untuk menyimpan smartphone nya saat jam pelajaran dan itu tidak di dengarkan oleh 

siswa maka siswa tersebut akan di serahkan ke wali kelasnya. 
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